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Oleh 
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Kawasan konservasi dapat melindungi spesies yang menjadi target eksploitasi dan 

kepunahan.  Salah satu satwa yang terancam punah yaitu penyu.  Keberadaan vegetasi 

pantai akan sangat mendukung kawasan konservasi sebagai habitat penyu.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis kondisi vegetasi pantai, menjelaskan persepsi 

masyarakat, wisatawan dan pengelola serta manganalisis implementasi kebijakan 

terhadap keberadaan vegetasi pantai sebagai pendukung habitat penyu di kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan.  Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan observasi, wawancara kuisioner, dan wawancara mendalam.  Data yang 

telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis vegetasi, analisis 

deskriptif, analisis stakeholder, dan analisis implementasi kebijakan.  Hasil yang 

diperoleh adalah pada formasi Pas-carpae vegetasi pantai yang ditemukan yaitu pandan 

laut, katang-katang, rumput angin, biduri, rumput gajah, dan bakung putih, sedangkan 

pada formasi Barringtonia ditemukan jenis mahoni, nyamplung, waru, butun, ketapang, 

malapari, gayam, angsana, dan jati putih.  Pada fase pohon, tumbuhan yang memiliki 

tingkat dominansi tinggi yaitu butun, fase tiang yaitu ketapang, sedangkan fase pancang 

dan semai yaitu gayam.  Persepsi masyarakat dan pengelola terhadap keberadaan 

vegetasi pantai berkategori sedang, persepsi wisatawan masuk dalam kategori sangat 

baik.  Stakeholder yang terlibat meliputi KLHK, KKP, Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Barat, Cabang Dinas 

Kelautan dan Perikanan Wilayah Selatan Provinsi Jawa Barat, Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Barat, Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Barat, Satuan Pelayanan Taman 

Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan, Pemerintah Desa Pangumbahan, Pemerintah 

Kecamatan Ciracap, Polsek Ciracap, PT Indonesia Power,  
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PT Selatan Sempurna, kelompok konservasi penyu sukabumi, pokmaswas genteng 

nusantara, pokdarwis ekopatih, pelabuhanratu unesco global geopark, lembaga 

pendidikan, pencuri telur penyu, kelompok ojek wisata, dan nelayan.  Pada 

implementasinya, kebijakan yang ada belum berjalan dengan baik, hal ini diusulkan 

untuk mengembangkan alternatif kebijakan perihal pengelolaan vegetasi pantai dengan 

susunan formasi yang tepat. 

 

 

Kata kunci: kawasan konservasi, habitat penyu, vegetasi pantai, persepsi, kebijakan, 

mapping stakeholder 
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PERCEPTION AND POLICY IMPLEMENTATION ON THE EXISTENCE 

OF COASTAL VEGETATION AS SUPPORT OF THE COASTAL TURTLE 

PARK CONSERVATION AREA, PANGUMBAHAN BEACH,  

SUKABUMI DISTRICT 

 

 

 

 

By  

 

SITI FAUZIA ROCHMAH 

 

 

 

 

Conservation areas can protect species that are targets of exploitation and extinction. 

One of the endangered animals is the sea turtle. The existence of coastal vegetation will 

greatly support the conservation area as turtle habitat. The purpose of this study was to 

analyze the condition of coastal vegetation, explain the perceptions of the public, 

tourists and managers and to analyze the implementation of policies on the existence of 

coastal vegetation as a support for sea turtle habitat in the Turtle Coastal Park 

conservation area, Pangumbahan Beach. Data collection was carried out using 

observation, questionnaire interviews, and in-depth interviews. The data that has been 

collected is then analyzed using vegetation analysis, descriptive analysis, stakeholder 

analysis, and policy implementation analysis. The results obtained were in the Pas-

carpae formation of coastal vegetation found namely sea pandanus, katang-katang, wind 

grass, biduri, elephant grass, and white daffodils, while in the Barringtonia formation 

found types of mahogany, nyamplung, waru, butun, ketapang, malapari , gayam, 

angsana, and white teak. In the tree phase, the plants that have a high dominance level 

are butun, the pole phase is ketapang, while the sapling and seedling phases are gayam. 

Community and manager perceptions of the existence of coastal vegetation are in the 

moderate category, tourist perceptions are in the very good category. Stakeholders 

involved include KLHK, KKP, Central Government, West Java Provincial Government, 

Maritime Affairs and Fisheries Office of West Java Province, Marine and Fisheries 

Service Branch for the Southern Region of West Java Province, West Java Provincial 

Forestry Service, West Java Provincial Tourism Office, Park Service Unit 

Pangumbahan Beach Turtle Coast, Pangumbahan Village Government, Ciracap District  



6 

Siti Fauzia Rochmah 

Government, Ciracap Police, PT Indonesia Power, PT South Perfect, Sukabumi turtle 

conservation group, Pokmaswas tile archipelago, Pokdarwis ecopatih, Pelabuhanratu 

UNESCO Global Geopark, educational institutions, turtle egg thieves, motorcycle taxi 

groups, and fishermen. In its implementation, the existing policies have not gone well, it 

is proposed to develop alternative policies regarding the management of coastal 

vegetation with the right formation arrangement. 

 

Keywords: conservation area, turtle habitat, coastal vegetation, perception, policy, 

stakeholder mapping 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim dan kepulauan mempunyai wilayah 

perairan laut yang sangat luas.  Indonesia termasuk ke dalam salah satu negara 

kepulauan terbesar di dunia, yang tersusun dari 17.504 pulau yang menghampar 

dengan panjang 5.120 km
2
 di sepanjang  garis ekuator (Damayanti et al., 2020).   

Posisi tersebut merupakan hal yang sangat menguntungkan bagi negara Indonesia 

khususnya wilayah pesisir dan laut.  Kondisi ini merupakan habitat yang baik bagi 

ekosistem pesisir dan laut, serta flora dan faunanya (Julismin, 2013).   

Keanekaragaman hayati tersebut perlu untuk dipertahankan keberadaannya 

dengan cara membangun kawasan konservasi sumberdaya alam perairan laut. 

Berdasarkan International Union for Conservation of Nature (IUCN) 

kawasan konservasi merupakan luas daratan dan/atau lautan yang digunakan 

untuk kegiatan perlindungan dan pemeliharaan spesies-spesies beserta habitatnya, 

dan sumber daya alam yang berkaitan dengan budaya setempat, serta dikelola 

berdasarkan hukum yang berlaku secara efektif (Harahap et al., 2015).  Dalam hal 

ini, kawasan konservasi laut dan pesisir menjadi bagian dalam upaya pengelolaan 

dan konservasi ekosistem.    

Keberadaan kawasan konservasi ini mampu untuk melindungi ekosistem 

secara komprehensif, karena melalui upaya ini spesies yang menjadi target 

eksploitasi dan terancam punah serta habitatnya dapat terlindungi (Harahap et al., 

2015; Pomeroy, 2012).  Selain itu, sektor pariwisata pesisirpun akan berkembang 

sehingga akan mendatangkan pendapatan daerah masyarakat, dan juga diharapkan 

menjadi landmark ikon suatu daerah (Wibowo et al., 2019).   Terdapat satu daerah 

yang menggunakan penyu sebagai landmark ikon di daerahnya. 
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Status penyu yang dilindungi menggambarkan bahwa keberadaan penyu di 

Indonesia sudah sangat terancam.  Secara internasional, penyu masuk dalam red 

list pada IUCN dan masuk dalam kategori Appendix 1 pada CITES yang berarti 

keberadaannya di alam sudah terancam dan dilarang keras diperdagangkan 

(Mansula dan Romadhon, 2020).  Salah satu jenis penyu yang terus menerus 

mengalami penurunan adalah penyu hijau yang memiliki nama latin Chelonia 

mydas.  Berdasarkan data dari Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Wilayah 

Selatan Jawa Barat jumlah penyu yang bertelur dan jumlah telur penyu mengalami 

penurunan dalam tiga tahun terakhir.  Pada tahun 2019 jumlah penyu yang 

bertelur sebanyak 1.560 dan jumlah telur 148.907.  Tahun 2020 jumlah penyu 

yang bertelur sebanyak 1.510 dengan jumlah telur 146.467.   Penurunan terbesar 

terjadi pada tahun 2021 yaitu sebanyak 1.162 penyu yang bertelur menghasilkan 

102.697 telur. 

Penurunan jumlah populasi penyu hijau disebabkan oleh predator alami, 

manusia, dan mikroba (Hidayat et al., 2017).  Selain itu, hal tersebut oleh aktifitas 

pencurian telur penyu, ramainya lalu lintas di laut oleh nelayan, keberadaan 

wisatawan, dan banyaknya vegetasi pantai yang rusak dimana vegetasi tersebut 

merupakan pendukung habitat penyu (Siahaan et al., 2020). 

Vegetasi pantai merupakan kumpulan tumbuhan yang berada di daerah 

pasang surut berawal dari bagian dalam pulau yang dipengaruhi oleh air laut.  

Vegetasi ini memiliki ciri khas karena lokasinya di sepanjang pantai atau muara 

sungai yang masih terpengaruh pasang surut air laut (Maharani et al., 2021).  

Vegetasi pantai sangat penting untuk berbagai jenis penyu melakukan peneluran 

(Mursalin et al., 2017).  Secara biologi, hadirnya penyu di suatu pantai disebabkan 

oleh sebaran ekosistem dan komposisi/formasi vegetasi pantai (Setiawan et al., 

2018).  Penyu akan mendapatkan kenyamanan di pantai yang memiliki kepadatan 

dengan persentase penutupan vegetasi oleh tumbuhan pandan sebesar 40,4 - 

85,2%.  Dengan demikian keberadaan vegetasi pantai sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas penyu untuk bertelur (Mursalin et al., 2017). 

Keberadaan vegetasi pantai tidak terlepas dari peran aktif masyarakat, 

wisatawan, dan pengelola setempat.  Persepsi ketiga pihak tersebut tentang 

vegetasi pantai akan sangat mendukung konservasi penyu.  Dukungan dan 
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partisipasi demi melindungi habitat penyu dipengaruhi oleh persepsi sebagai 

bentuk pemahaman dan kepedulian masyarakat, wisatawan dan pengelola 

(Febryano et al., 2015).  Persepsi yang positif yang berasal dari masyarakat, 

wisatawan dan pengelola adalah faktor penting yang menentukan kelestarian 

ekosistem vegetasi pantai tersebut (Sari et al., 2018).  Persepsi setiap individu 

dalam pengelolaan lingkungan sekitar adalah hal yang penting.  Hal tersebut 

dikarenakan respon dari setiap individu akan menentukan tindakan selanjutnya.  

Nilai persepsi dan sikap masyarakat, wisatawan dan pengelola terhadap vegetasi 

pantai dapat digunakan untuk membuat strategi pengelolaan konservasi dan 

manajemen yang efektif agar habitat penyu tetap lestari (Dolisca et al., 2007; 

Sondakh et al., 2019; Oktaviani dan Yanuwiadi, 2016).   

Salah satu kawasan konservasi di wilayah pesisir yang fokus terhadap hewan 

laut penyu yaitu Taman Pesisir Pantai  Penyu Pangumbahan.  Taman pesisir 

tersebut berada di Desa Pangumbahan Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, 

Provinsi Jawa Barat.  Kawasan tersebut dikelola oleh Satuan Pelayanan 

Pangumbahan yang bernaung pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa 

Barat.  Kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan 

diharapkan bisa melindungi penyu agar tidak punah, menghentikan perdagangan 

bagian tubuh penyu dan telurnya, serta bisa sebagai sarana penyebaran ilmu 

pengetahuan terkait pentingnya perlindungan terhadap penyu dan habitatnya (Ario 

et al., 2016).   Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan masalah yang 

terjadi di lokasi penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana keberadaan vegetasi pantai sebagai pendukung habitat penyu di 

kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat, wisatawan, dan pengelola terhadap 

keberadaan vegetasi pantai sebagai pendukung habitat penyu di kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan? 

3. Bagaimana implementasi kebijakan terhadap keberadaan vegetasi pantai 

sebagai pendukung habitat penyu di kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu, 

Pantai Pangumbahan? 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kondisi vegetasi pantai sebagai pendukung habitat penyu di 

kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan. 

2. Menjelaskan persepsi masyarakat, wisatawan, dan pengelola terhadap 

keberadaan vegetasi pantai sebagai pendukung habitat penyu di kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan. 

3. Menganalisis implementasi kebijakan terhadap keberadaan vegetasi pantai 

sebagai pendukung habitat penyu di kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu 

Pantai Pangumbahan. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Penyu merupakan hewan yang dilindungi berdasarkan Undang-Undang No 5 

Tahun 1999 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya.  

Hal tersebut terbentuk karena ancaman terhadap penyu berserta habitatnya 

semakin mengkhawatirkan.  Kelestarian penyu akan sejalan dengan kondisi 

habitatnya.  Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan dibentuk atas dasar upaya 

perlindungan penyu beserta habitatnya.  Beberapa hal yang penting diketahui 

terkait dengan kelestarian habitat penyu yaitu kondisi vegetasi pantai yang 

mendukung proses peneluran penyu.  Persepsi masyarakat, wisatawan dan 

pengelola terhadap keberadaan vegetasi pantai pun perlu untuk diketahui untuk 

memberikan alternatif kebijakan pengelolaan kawasan.  Selain itu, perlu diketahui 

juga stakeholder yang terlibat serta pernannya di dalam pengelolaan kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan.  Ketiga variabel tersebut 

akan memberikan gambaran sekaligus rekomendasi terkait keberlanjutan kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan.  Kerangka pemikiran dari 

penelitian ini disajikan dalam Gambar 1. yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka pemikiran penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Kawasan konservasi pesisir Kabupaten Sukabumi atau biasa disebut sebagai 

Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan ditetapkan berdasarkan Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 5/KEPMEN-KP/2016 tanggal 5 Februari 

2016.  Tipe kawasan yang ditetapkan adalah kawasan konservasi perairan daerah.  

Luasan kawasan konservasi tersebut yaitu 58,5 ha. 

Berdasarkan Profil Desa Pangumbahan tahun 2021 secara geografis kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan terdapat di garis lintang 

07°19’08”-07°20’52” BT dan garis bujur 106°19’37”-106°20’07” LS.  Ketinggian 

tempat 0-28 mdpl Kawasan ini masuk dalam bagian Desa Pangumbahan 

Kecamatan Ciracap.  Desa tersebut yaitu desa yang memiliki ciri daerah pesisir 

dengan hutan pantai.  Pada bagian pesisir, Desa Pangumbahan secara langsung 

berbatasan dengan Samudera Hindia, sedangkan sebelah selatan terdapat pantai 

dengan pasir putih yang indah.  Di sebelah utara, desa ini berdampingan dengan 

Cagar Alam Cikepuh dan Desa Gunung Batu, sedangkan di bagian timur, 

berbatasan dengan Desa Ujunggenteng.  Sebelah Barat dibatasi sungai 

Cipanarikan dan Suaka Margawatwa Cikepuh. 

Jarak desa ke Kabupaten yaitu 76 km yang memakan waktu sekitar 3 jam, 

sedangkan jarak desa ke Provinsi yaitu 270 km yang memakan waktu kurang 

lebih 8 jam.  Desa tersebut memiliki luas wilayah ± 1.916 Ha, dan jumlah 

penduduk ± 3.759 jiwa, ± 1.015 Kepala Keluarga.  Desa tersebut mempunyai 

beberapa potensi sumberdaya alam seperti kehutanan, pariwisata,  pertanian, dan 

yang terpenting kelautan dan perikanan.  Potensi wisata yang terus berkembang 

sejak dulu hingga saat ini yaitu wisata penyu.  Wisata tersebut dapat 

mendatangkan wisatawan dari mancanegara (Ismane et al., 2018).  Menurut 
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Hartono (2012) kawasan konservasi ini yaitu satu dari tiga lokasi yang ada di 

Indonesia dan tiga puluh lokasi lain yang ada di dunia yang menjadi fokus lokasi 

pemantauan kondisi populasi penyu.  Pantai tersebut merupakan lokasi peneluran 

penyu hijau (Chelonia mydas).   Panjang pantai ini adalah 2.300 m dengan enam 6 

pengamatan/pemantauan penyu.  Pos tersebut ditetapkan atas kondisi dan 

banyaknya jumlah sarang penyu.  

Fokus penangkaran di kawasan ini yaitu penyu hijau, akan tetapi ada 

beberapa jenis lain datang di waktu tertentu.  Beberapa penyu tersebut seperti 

penyu belimbing dan lekang.  Kegiatan perlindungan yang dilakukan meliputi 

proses peneluran, penetasan telur dan pelepasan tukik ke laut (Elfidasari et al., 

2017).  Selain fokus terhadap konservasi penyu, kawasan ini juga fokus terhadap 

pendidikan.  Dalam kegiatan pengelolaan yang dilakukan, terdapat fasilitas bagi 

pelajar atau peneliti yang datang.  Di sisi lain, wisatawan yang datang bisa 

melakukan pelepasan tukik pada waktu yang sudah dijadwalkan hingga kegiatan 

wisata pantai lainnya.  Wisatawan juga dapat mengikuti pemutaran film tentang 

penyu, pelepasan tukik ke laut pada sore hari, dan melihat aktivitas penyu bertelur 

pada malam hari.  Berdasarkan data yang diperoleh sampai tahun 2021, jumlah 

tukik yang sudah dilepas ke laut sekitar 27.000 ekor.   

Kawasan tersebut ini menjadi lokasi percontohan di Indonesia yang 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Bupati Nomor: 523/Kep.639-Dislutkan/2008 

(Pane et al., 2019).  Secara hirarki kawasan ini berada di bawah hirarki Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Barat dan Cabang Dinas Kelautan dan 

Perikanan Wilayah Selatan Provinsi Jawa Barat.  Dasar adanya kawasan 

konservasi tersebut mengacu kepada UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

Pantai Pangumbahan merupakan pantai yang digunakan untuk melakukan 

pelepasan tukik ke laut.  Selain itu, Pantai Pangumbahan merupakan daerah pantai 

yang memiliki pasang surut.  Umumnya, dalam membuat sarang penyu memilih 

daerah yang tak terkena pasang air laut (Hidayat et al., 2017).  Menurut Anshary 

et al.  (2014) penyu mempunyai kebiasaan bertelur di tempat dimana ia 

dilepaskan.  Dalam bertelur, penyu memilih tempat yang sesuai dengan syarat 

bertelur.  Salah satu syarat tempat bertelur penyu yaitu banyaknya vegetasi pada 
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pantai (Mansula et al., 2020).  Pantai yang landai dengan banyak vegetasi pantai 

menjadikan tempat ini menjadi lokasi penyu hijau untuk bertelur (Pane et al., 

2019).  Kawasan ini merupakan tempat peneluran penyu hijau karena letaknya 

yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia (Bara et al., 2013). 

Menurut Ismane et al.  (2018) kondisi habitat penyu untuk bertelur di Pantai 

Pangumbahan sudah sesuai berdasarkan matriks kesesuaian habitat peneluran 

penyu hijau.  Kemiringan rata-rata di pantai ini berkisar 4,71C-7,29°, dimana 

memiliki arti sangat sesuai untuk penyu bertelur.  Kemiringan pantai merupakan 

faktor penting bagi penyu untuk pemilihan tempat bertelur karena secara 

reproduktif sangat menguntungkan.  Kemunculan tukik dipengaruhi oleh 

kemiringan tempat inkubasi.  Pengaruh kemiringan pantai bagi penyu yaitu 

mencegah terjadinya instrusi air laut.  Jika terjadi intrusi air laut, kelembaban 

sarang akan meningkat sehingga telur penyu membusuk (Fatin, 2016). 

Lebar Pantai Pangumbahan yaitu antara 26,81 - 38,67 m.  Angka tersebut 

sudah sesuai dengan tempat peneluran penyu. Selain itu, substrat pasir sebesar 

97,31% - 98,75% di kedalaman sarang sudah sesuai sebagai tempat penyu 

bertelur.  Pencahayaan di pantai ini sebesar 2-3 lux.  Penelitian Santos et al.  

(2006) menunjukkan bahwa pencahayaan yang sesuai bagi penyu yaitu 0-3 lux. 

Sehingga pencahayaan tersebut sudah termasuk kriteria yang sesuai bagi penyu.  

Bangunan di kawasan ini seperti shelter yang digunakan untuk kegiatan 

perlindungan terhadap penyu, tukik dan telurnya.  Persentase bangunan yang 

masuk dalam kriteria peneluran penyu yaitu antara 0,015% - 0,031%.  Hal 

tersebut seusai dengan pernyataan Santos et al. (2006) dimana hambatan yang 

dibuat oleh manusia yang sesuai bagi habitat peneluran penyu sebesar 0-4%. 

 

 

2.2. Kawasan Konservasi 

Pada tahun 1009, International Union for Conservation for Nature (IUCN) 

menggagas definisi kawasan yang dilindungi yaitu suatu wilayah daratan dan/atau 

perairan yang diperuntukkan sebagai tempat perlindungan dan pengawetan 

keragaman hayati dan sumber daya alam beserta budaya sekitar, serta dikelola 

berdasarkan hukum yang efektif (Hermawan et al., 2014).  Kawasan konservasi 
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dimaksudkan sebagai kawasan perlindungan keanekaragaman hayati yang ada di 

dalamnya. 

Konservasi keanekaragaman hayati yang diwujudkan dalam bentuk kawasan 

konservasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari konsep pembangunan 

berkelanjutan untuk mengelola sumberdaya alam dan ekosistemnya yang meliputi 

aspek pemanfaatan, pengawetan, dan perlindungan sehingga bermanfaat dan 

mendukung kehidupan manusia (Saefullah, 2017).  Hermawan et al. (2014) 

menyatakan bahwa esensi dari sebuah kawasan konservasi adalah berbasis 

wilayah tertentu.  Pengembangannya memerlukan suatu pengelolaan dan 

kewenangan pengelola agar dapat menjamin penyelenggaraan atas dasar 

konservasi.  Pengelolaan kawasan konservasi disusun berdasarkan lokasi kawasan 

tersebut.  Satu dari beberapa kawasan konservasi yang keberadaannya sangat 

penting terdapat di daerah pesisir dan laut. 

Pengertian  kawasan  konservasi  laut  berdasarkan IUCN yaitu  suatu  

kawasan  laut  termasuk  perairan  yang menutupinya seperti  flora,  fauna,  aspek 

budaya yang semuanya telah memiliki dasar hukum atau peraturan lain yang 

mendukung untuk melindungi sebagian atau seluruhnya lingkungan tersebut. 

Beberapa manfaat dari adanya kawasan konservasi ini, yaitu: 

a. Terjaminnya kelangsungan hidup ekosistem pesisir dan laut di daerah 

kawasan.  Dengan terjaminya kelangsungan hidup masyarakat organisme, 

maka keanekaragaman hayati tetap terjaga.  Disamping itu pemanfaatan 

sumberdaya hayati di kawasan tersebut juga tetap terjaga. 

b. Terlindunginya populasi satwa dari kemungkinan predator alami dan aktivitas 

manusia, terutama spesies langka. 

c. Terjaganya kawasan akibat aktivitas dari luar yang dapat merukan kawasan 

konservasi. 

d. Terlindunginya sumberdaya alam hayati yang dijadikan sumber penghidupan 

bagi kesejahteraan masyarakat. 

e. Terpenuhinya sarana dan prasarana untuk kegiatan pengelolaan berspektrum   

luas untuk kegiatan masyarakat (Supriharyono, 2009). 
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2.3. Habitat Penyu  

Banyaknya isu atas penurunan populasi penyu membuat konservasi penyu 

perlu untuk diperhatikan lebih jauh.  Salah satu yang menjadi penyebab 

berhasilnya konservasi penyu yaitu habitat peneluran yang optimal.  Dalam hal 

ini, formasi vegetasi di dalamnya sangat mendukung keseimbangan suhu secara 

alami dan terfokus, sehingga ikut menjadi faktor dalam mempertahankan populasi 

penyu di alam (Sahureka et al., 2018). 

Habitat adalah lokasi dimana suatu jenis satwa melangsungkan segala bentuk 

aktivitasnya seperti mencari makan, berkembang biak, dan hal-hal lainnya.  

Komposisi, penyebaran individu, dan produktivitas satwa ditentukan berdasarkan 

kondisi dari habitatnya (Mahanani et.al., 2012).  Hidupan satwa, khususnya satwa 

liar yang berkualitas dituntukan oleh habitat yang baik (Febryano et al., 2017).  

Proses peneluran penyu sangat bergantung pada kondisi daerah pesisir yang sesuai 

dengan kriteria habitat peneluran penyu (Setiawan et al., 2021). 

Penyu cenderung lebih menyukai perairan yang didominasi karang pada 

pulau-pulau kecil seperti di kepulauan seribu dan kepulauan karimun jawa.  Selain 

itu, penyu menyukai jenis pantai yang landau/datar dan luas serta berbatasan 

langsung dengan laut lepas.  Keberadaan karang dan lamun pun menjadikan suatu 

lokasi disukai dan kemungkinan besar dijadikan sebagai habitat bagi penyu untuk 

bertelur (Hidayat et al., 2017).   

Penyu termasuk salah satu satwa yang bersifat amfibi (Leksono dan Firdaus, 

2017) dimana satwa tersebut dapat hidup di dua habitat yang berbeda.  Habitat 

tersebut antara lain habitat darat sebagai tempat peneluran dengan kriteria yang 

harus diperhatikan pasang surut, penutupan vegetasi pantai, dan kemiringan pantai 

serta substrat pasir (Panjaitan et al., 2012; Siahaan et al., 2020).  Kedua, habitat di 

laut dijadikan penyu sebagai tempat hidup yang dominan dalam mencari makan 

dan bereproduksi (Wicaksono et al., 2013). 

Indikator kesesuaian tempat peneluran penyu terdiri dari beberapa parameter, 

antara lain luasan pantai, kemiringan pantai, pasang surut air laut, kedalaman 

sarang, tipe pasir, suhu sarang, kondisi pantai, abrasi pantai dan keberadaan 

vegetasi pantai (Mansula dan Romadhon, 2020; Afifah et al., 2019): 
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1. Panjang dan lebar pantai 

Luasan pantai ini berdampak kepada aktivitas penyu dalam pembuatan sarang.  

Penyu tidak menyukai kondisi pantai yang sempit, melainkan memilih lokasi yang 

memiliki pantai yang panjang dan lebar.  Berdasarkan pernyataan Booth et al. 

(2004) apabila garis pantainya panjang, penyu akan cenderung mudah untuk 

memilih lokasi sarang untuk bertelur.  Selain itu, pantai yang luas dapat 

menambah keyakinan penyu bahwa lokasi tersebut aman dari predator yang akan 

menyerangnya.  Didukung oleh penyataan Catur et al.  (2011) bahwa lebar pantai 

memiliki hubungan yang cukup penting terhadap luas tempat yang dapat 

digunakan penyu dalam membuat sarang. 

2. Kemiringan pantai 

Kemiringan pantai adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam peneluran 

penyu dibandingkan dengan faktor lainnya.  Hal tersebut dikarenakan induk penyu 

yang naik ke pantai akan mudah.  Pantai yang memiliki kemiringan yang landai 

akan disukai oleh penyu, karena mempermudah aksesbilitas selama proses 

peneluran.  Jika kemiringannya curam, penyu akan mengalami kesulitan untuk 

mendarat (Setiawan dan Zamdial, 2018).  Tinggi atau rendahnya suatu kemiringan 

pantai akan berdampak kepada jumlah penyu yang naik ke permukaan pantai.  Hal 

tersebut dikarenakan banyak energi yang harus dikeluarkan oleh penyu apabila 

kemiringannya curam (Anshary et al., 2014).  Rata-rata kemiringan yang sesuai 

untuk penyu bertelur yaitu 30° di atas pasang surut. 

3. Pasang surut 

Pasang surut ini adalah  faktor yang berpengaruh terhadap proses naiknya 

penyu ke daratan.  Selain itu, pasang surut digunakan induk penyu dalam 

penggalian sarang untuk proses peneluran di darat hingga akhirnya ditinggalkan 

kembali ke laut.  Secara langsung, pasang surut ini mempermudah penyu pada 

saat menuju daratan untuk melakukan peneluran.  Penyu cenderung memilih 

waktu untuk naik ke permukaan pantai pada satu atau dua jam sebelum dan 

sesudah pasang tertinggi.  Alasan utama hal tersebut yaitu agar induk penyu dapat 

menghemat energi yang dikeluarkan (Mansula dan Romadhon, 2020).  Induk 

penyu akan memilih lokasi peneluran yang jauh dari pasang air laut.  Hal tersebut 

dikarenakan menjaga sarang agar tidak tergenang oleh air laut, karena jika sarang 
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tergenang memungkinkan terjadinya kegagalan dalam menetas (Nuitja dan 

Uchida, 1982). 

4. Tekstur Substrat 

Tekstur substrat sarang dapat berpengaruh terhadap proses penggalian sarang.  

Secara umum, penyu sangat menyukai tipe pasir yang halus.  Pasir halus akan 

mempermudah penyu dalam penggalian sarang dan menutup sarang karena mudah 

longsor.  Pasir yang memiliki substrat kasar cenderung akan melukai tubuh penyu 

(Ridwan et al., 2018).  Berdasarkan pernyataan dari Sari et al.  (2018) bahwa 

penyu lebih menyukai karakteristik pantai yang memiliki tipe pasir sedang dengan 

hamparan yang luas.  Ukuran diameter pasir peneluran yang disukai penyu 

berkisar antara 0,28 mm sampai 0,31 mm. 

5. Sarang 

Dalam kesesuaian sarang, terdapat tiga parameter yang mendukung yaitu suhu 

permukaan, suhu kedalaman dan kedalamannya.  Suhu pasir akan sangat 

memengaruhi proses penyu bertelur dan penetasan telurnya.  Jika suhu terlalu 

tinggi (>35°C) membuat penyu kesulitan dalam pembuatan sarang.  Selain itu, 

jenis kelamin tukik dapat ditentukan berdasarkan suhu pasir dalam sarang 

(Herawaty et al., 2020).  Suhu dibawah 29°C kemungkinan akan menghasilkan 

tukik berjenis kelamin jantan, sedangkan apabila suhu di atas 29°C tukik yang 

dihasilkan cenderung berjenis kelamin betina. 

Faktor yang dapat memengaruhi proses peneluran dan masa inkubasi telur 

penyu yaitu suhu pasir di permukaan dan di dalam sarang.  Suhu dalam sarang 

tersebut akan berdampak kepada perkembangan dan juga proses metabolisme 

embrio tukik yang menetas.  Apabila suhu sarang melebihi ambang batas, maka 

akan mengganggu perkembangan dan proses metabolism embrio tersebut.  Putera 

et al.  (2015) menyatakan bahwa suhu yang dianggap normal bagi sarang penyu 

yaitu 24°C-32°C.  Perbedaan suhu yang terjadi ini sangat dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya matahari yang menembus permukaan pasir (Rofiah et al., 2012).   

6. Abrasi Pantai 

Damaywanti (2013) menyampaikan bahwa abrasi merupakan sebuah proses 

pengikisan atau penipisan pantai yang disebabkan akibat adanya aktivitas alam 

seperti gelombang dan arus laut.  Proses abrasi umumnya terjadi secara alami, 
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namun bisa berasal dari aktivitas manusia.  Aktivitas manusia yang dapat memicu 

terjadinya abrasi antara lain penebangan vegetasi pantai dan alih fungsi lahan 

menjadi lahan terbuka. 

Di samping terdapat banyak ancaman seperti eksploitasi telur penyu, terdapat 

juga ancaman terhadap habitat seperti kerusakan pantai akibat aktifitas wisata 

yang berlangsung dan perubahan lahan bervegetasi menjadi lahan pertanian.  

Kegiatan tersebut dapat menyebabkan hilangnya habitat yang sesuai untuk 

bertelur bagi penyu.  Pengelolaan dan pengawasan habitat peneluran penyu sangat 

diperlukan untuk menanggulangi ancaman-ancaman yang akan terjadi dan sulit 

dihindari seperti rusaknya vegetasi alami yang tumbuh di pantai (Ridwan et al., 

2017; Sahureka et al., 2018). 

 

 

2.4. Vegetasi Pantai 

Hutan pantai adalah hutan yang berlokasi di dataran rendah.  Menurut 

Sahureka et al.  (2018) hutan ini pada umumnya dihuni oleh jenis-jenis vegetasi 

yang bernilai tinggi dan memiliki keanekaragaman spesies yang melimpah.  Tajuk 

dari pohon-pohon penyusunnya memiliki perbedaan yang terlihat jelas.  

Perbedaan tersebut ditimbulkan akibat adanya ragam formasi vegetasi seperti 

semai, perdu, tanaman pemanjat, epifit dan paku-pakuan.  Jenis vegetasi yang ada 

terlihat kuat dengan akar-akar penunjang.  Vegetasi pantai ini yaitu sebuah 

ekosistem peralihan antara darat dan laut berfungsi secara ekologis (Latupapua et 

al., 2019).  Sebagian vegetasi ini dapat tumbuh alami berupa hutan heterogen, 

semak belukar yang tersusun secara berdampingan (Nawawi et al., 2014). 

Jenis vegetasi pantai memiliki dua formasi utama, yaitu formasi Pes-caprae 

yang didominasi oleh tumbuhan yang menjalar di atas permukaan pasir dan 

formasi Barringtonia yang berupa semak belukar dan juga pohon-pohon besar 

(Herawaty et al., 2020).   Tumbuhan yang berada pada formasi Pes-caprae 

membuat hambatan bagi penyu dalam penggalian sarang, namun tumbuhan jenis 

ini mampu untuk menjaga kelembaban pasir (Priyono, 1989). 

Kerapatan suatu vegetasi adalah hal yang sangat berpengaruh terhadap 

kondisi sarang penyu.  Secara umum, penyu hijau lebih menyukai membuat 

sarang di bawah vegetasi cukup lebat (Chen et al., 2007; Turkozan et al., 2011).  
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Telur penyu yang akan menetas menjadi tukik akan terlindungi oleh vegetasi dari 

bahaya ancaman predator (Turkozan et al., 2011).  Selain itu, keberadaan vegetasi 

pantai juga mampu untuk meredam cahaya yang dapat mengganggu proses 

peneluran penyu (Santos et al., 2006).  Penyu hijau yang mendarat di Pantai 

Pangumbahan cenderung bersarang di bawah vegetasi dengan jenis pandan 

(Pandanus tectorius) (Panjaitan et al., 2012).   

Pantai Pangumbahan memiliki kekhasan karena ditumbuhi hutan pantai 

dengan jenis vegetasi campuran.  Tumbuhan yang menjadi ciri khas di pantai ini 

yaitu pandan laut.  Jenis tumbuhan yang berada di kawasan ini merupakan jenis-

jenis yang sesuai dengan kriteria habitat penyu.  Salah satu upaya pengelolaan dan 

perlindungan kawasan yang dilakukan yaitu dengan cara pemilihan jenis tanaman.  

Hal tersebut dilakukan agar masalah lingkungan untuk mendukung habitat satwa 

liar dapat diatasi (Kaskoyo dan Muhammed, 2017).  Kehadiran penyu erat 

kaitannya dengan kondisi bio-fisik di tempat peneluran.  Secara biologi, penyu 

yang mendarat di suatu pantai dipengaruhi oleh sebaran ekosistem dan 

komposisi/formasi vegetasi pantai.  Selain itu, jumlah telur penyu dan tukik dapat 

dipengaruhi oleh keberadaan predator (Setiawan et al., 2018). 

Saat ini, Pantai Pangumbahan dihuni oleh banyak tumbuhan bersemak 

belukar.  Jenis populasi tumbuhan dari spesies Ipomoea pes-caprae dan Spinifex 

littoreus dapat terlihat menutupi permukaan pasir.  Struktur vegetasi yang berbeda 

membuat penyu merasa aman dan nyaman. Dari beberapa penyusun vegetasi 

pantai, pandan lautlah yang paling sering dijumpai di kawasan konservasi 

(Hidayat et al., 2017). 

Vegetasi tersebut memiliki peran yang sangat penting untuk melindungi 

sarang dari hal-hal yang dapat mengganggu proses peneluran telur penyu.  

Perubahan suhu menjadi hal yang sangat diperhatikan, karena akan menyebabkan 

kegagalan telur penyu dalam penetasan. Selain itu, keberadaan vegetasi menjadi 

tembok bagi serangan predator (Herawaty et al., 2020).  Vegetasi pantai juga 

berfungsi untuk menahan pasir yang terhembus angin laut, sehingga pasir dari laut 

akan terkumpul menjadi tebal di pantai.  Hal ini sangat diperlukan oleh penyu 

agar daerah tersebut layak menjadi habitat penelurannya.   
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Kehadiran pohon-pohon besar juga sangat berpengaruh kepada keseimbangan 

populasi penyu yang akan bertelur.  Apabila pohon tumbuhan dengan rindang, 

maka daun yang jauh akan mengalami suatu proses dekomposisi yang dapat larut 

hanyut ke laut. Jika proses tersebut berlangsung secara terus-menerus, perairan 

dapat terjamin keseburannya.  Kesuburan perairan merupakan hal yang penting 

bagi biota laut, seperti tumbuhnya lamun dan rumput laut yang merupakan 

makanan dari penyu hijau (Luthfi et al., 2018). 

Vegetasi yang terdapat di pantai Pangumbahan adalah sebagai berikut: 

1. Pandan (Pandannus tectorius) 

Pandan merupakan pohon atau perdu, memiliki akar tunjang di sekitar pangkal 

batang dan akar udara dari cabangnya; tinggi mecapai 3-7 m, tulang daun berduri 

tempel.  Vegetasi pantai jenis pandan memberikan insting atau naluri kepada 

penyu untuk bertelur disana (Nuitja, 1992).  Satu dari beberapa faktor penting 

yang mendukung peneluran penyu yaitu keberadaan hutan pantai yang didominasi 

oleh pandan laut. 

2. Rumput angin (Spinifex littoralis) 

Rumput angin adalah rumput yang kuat, berumpun banyak, dengan tunas yang 

panjang dan merayap; tinggi mencapai 0,6 m-0,9 m.  memiliki benang sari 

berjumlah tiga yang kerap kali menggulung terbawa angin. 

3. Katang-katang (Ipomoea pescaprae) 

Katang-katang merupakan semak menjalar, yang tumbuh sepanjang tahun, 

memiliki panjang sekitar 5 m - 20 m.  mahkota berbentuk terompet.  Biji hitam 

rapat, berambut coklat.  Terdapat di daerah tropika dekat pantai, terkadang 

terbawa pasir ke pedalaman. 

4. Bakung (Crinum asiaticum L.) 

Bakung adalah tumbuhan yang memiliki umbi lapis; memiliki tinggi sekitar 

0,5 m-0,3 m.  buat berbentuk bulat telur terbalik atau bentuk bola.  Biasa tumbuh 

di daerah rimba, tepi air, rawa, tepi hutan, hutan jati dan gundukan di pantai. 

Menurut Vita (2015) tumbuhan penyusun vegetasi pantai yang mengisi daerah 

pantai adalah sebagai berikut: 

a. Tanaman Pioner (tumbuhan bawah yang menyusun lahan kosong) 



16 

b. Zonasi jenis tumbuhan tingkat bawah seperti waru laut, tanaman sambung 

nyawa (Gynura procumbens) dan lainnya. 

c. Zonasi tumbuhan tingkat sedang seperti kampis cina (Hernandia peltata), 

ketapang (Terminalia catappa), pakis haji (Cycas rumphii), dan sebagainya. 

 

 

2.5. Persepsi 

Persepsi yaitu sebuah intepretasi yang dilakukan menggunakan panca indra. 

Persepsi cenderung memakai kognisi yang tinggi untuk mengungkapkan sesuatu 

terhadap informasi yang didapat secara sensorik.  Kejadiannya biasa berupa 

pengetahuan manusia selama hidup di dunia, budaya turun-temurun, keinginan 

dan lain sebagainya (Solso et al., 2007).  Persepsi adalah sebuah tahapan yang 

melalui proses rumit untuk mengungkapkan informasi secara langsung.  Kegiatan 

ini dapat menjadikan suatu kejadian di lingkungan lebih memiliki arti (Ling dan 

Calting, 2012). 

Persepsi seseorang mengenai suatu objek merupakan sebuah kemampuan 

untuk menganalisis dan membedakan gambaran tentang hal tersebut sehingga 

akan berpengaruh terhadap pengetahuan, motivasi, sikap dan perilaku untuk 

melakukan sesuatu (Arifin et al., 2017).  Persepsi masyarakat, wisatawan ataupun 

pengelola memiliki hubungan yang erat dengan pengetahuan setiap individu, 

karena hal tersebut adalah kunci dasar yang bisa dijadikan sebagai modal untuk 

berkembangnya perilaku individu (Oktaviani dan Yanuwiadi, 2016).  Proses 

persepsi pun terdiri dari suatu interaksi yang sulit berdasarkan kegiatan seleksi, 

penyusunan dan penafsiran (Febryano dan Rusita, 2018).  Sejalan dengan 

pernyataan Oktaviani dan Yanuwiadi (2016) bahwa persepsi merupakan kejadian 

nyata mengenai obyek atau hubugan yang didapat atas penyimpulan suatu 

informasi.  Ungkapan seseorang akan muncul secara spontan sesuai dengan 

keyakinannya yang kuat.  Muara dari persepsi masyarakat, wisatawan dan 

pengelola terhadap lingkungan yaitu respon untuk menentukan tindakan individu 

selanjutnya.  Persepsi tentang vegetasi pantai akan sangat mendukung konservasi 

lingkungan pada kawasan konservasi tempat penyu bertelur.   

Pengelolaan vegetasi pantai pada kawasan konservasi sebagai habitat penyu 

untuk bertelur erat kaitannya dengan keterlibatan masyarakat, wisatawan dan 
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pengelola setempat. Kelestarian vegetasi pantai bukan saja menjadi tanggung 

jawab pemerintah, namun juga kesadaran masyarakat dan pihak yang terlibat 

(Wibowo, 2013).  Kondisi fisik vegetasi pantai akan baik apabila terdapat peran 

serta masyarakat, wisatawan dan pengelola dalam pengelolaannya.  Menurut 

Alfandi et al.  (2019) dan Amelia et al. (2019) bahwa peran masyarakat dan pihak 

lain merupakan faktor yang sangat penting dalam pengelolaan vegetasi pantai.  

Hal tersebut terjadi, karena masyarakat dan wisatawan serta pengelola dalam 

satuan ekosistem merupakan garda terdepan dalam menjada kelestarian vegetasi 

pantai.   

Atas peran yang sangat penting dari masyarakat, wisatawan ataupun 

pengelola, maka dituntut untuk memiliki pengetahuan untuk mendukung 

kelestarian vegetasi pantai.  Hal ini berhubungan dengan pengetahuan yang 

merupakan berbagai kondisi yang ada dan diperoleh oleh individu melalui 

pemantauan secara langsung menggunakan akal maupun panca indera.  Kemudian 

pengetahuan tersebut akan mempengaruhi cara berpikir, sikap atau perilaku 

seseorang terhadap aktivitas yang dilakukannya (Milunardi et al., 2014).  

Masyarakat, wisatawan dan pengelola akan menilai atas apa yang mereka lihat 

dan alami (pengalaman).  Selain itu, melalui relasi kebijakan yang ada kesadaran 

akan pentingnya keberadaan vegetasi pantai untuk keberlangsungan hidup penyu 

dan kelestarian ekosistem setempat harus dikembangkan (Febryano et al., 2017).  

Menurut Roy (2016) kesadaran dan tingkat partisipasi masyarakat ditentukan oleh 

kondisi sosial ekonomi yang nantinya akan berpengaruh terhadap kondisi vegetasi 

pantai. 

Bentuk motivasi dan partisipasi aktif individu masyarakat, wisatawan dan 

pengelola untuk menjaga kelestarian hutan pantai disebabkan oleh faktor persepsi, 

pemahaman dan kepedulian masyarakat dalam upaya pelestarian sumber daya 

(Febryano et al., 2015).  Persepsi masyarakat, wisatawan dan pengelola terhadap 

keberadaan vegetasi pantai akan berpengaruh terhadap habitat penyu yang ada di 

kawasan konservasi Pantai Pangumbahan seperti kenyamanan penyu saat bertelur, 

kesejukan wisata pantai, dan kesuburan tanah untuk keperluan cocok tanam 

masyarakat.  Menurut Sondakh et al.  (2019) diketahuinya persepsi individu 

masyarakat pada suatu obyek akan sangat membantu terhadap rancangan strategi 
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pengelolaan yang optimal terhadap lingkungan di sekitar kawasan konservasi.  

Sejalan dengan pendapat dari Nurbaiti et al.  (2020) dan Lalika et al.  (2020) 

persepsi sangat penting karena merupakan langkah awal yang bisa dijadikan 

acuan dalam pengembangan suatu obyek.   

Selain faktor kesadaran dan pengetahuan, persepsi masyarakat, wisatawan 

dan pengelola juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti peran dan kebijakan yang 

diberikan oleh pemerintah dalam mendukung upaya konservasi (Soe dan Yoe-

chang, 2019).   Keputusan dan kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah sangat 

menentukan besarnya persepsi pihak yang terlibat dalam kesempatan mengelola 

dan menjaga vegetasi pantai.  Pengelolaan vegetasi pantai secara lestari perlu 

dikembangkan, agar mendapatkan jejaring yang lebih luas dengan melakukan 

kerjasama dalam menjalin hubungan dengan berbagai pihak (Febryano et al., 

2015). 

Menurut Ismane et al.  (2018) perilaku masyarakat terhadap segala bentuk 

kegiatan di Pantai Pangumbahan sebagian besar berperilaku tidak jelas.  Di sisi 

lain, masyarakat mendukung kawasan konservasi dan menganggap penyu perlu 

dilindungi.  Masyarakat belum merasakan adanya perubahan ekonomi dengan 

adanya kawasan ini.  Perilaku masyarakat yang cenderung berubah-ubah 

disebabkan oleh faktor keyakinan, konsistensi, pengetahuan, perasaan maupun 

kondisi (Sumarwan, 2002).   

Persepsi wisatawan/pengunjung adalah penilaian atau pandangan pengunjung 

terhadap sesuatu.  Suatu objek wisata harus meningkatkan kualitas objek menjadi 

lebih baik guna mendapat persepsi positif.  Persepsi wisatawan adalah hal yang 

diharapkan dapat mengembangkan suatu kawasan yang dikelola.  Perihal apa yang 

diinginkan dan diharapkan oleh wisatawan pada suatu destinasi sebagai bentuk 

pemasaran objek (Warpani et al., 2007). 

Menurut Risien dan Tilt (2008) untuk meningkatkan keberhasilan 

pengelolaan penyu berbasis masyarakat maka kapasitas masyarakat perlu 

ditingkatkan.  Kondisi ini memerlukan proses pemberdayaan masyarakat melalui 

penyuluhan dan mengikutsertakan masyarakat pada setiap tahapan pengelolaan 

(Soetomo, 2011).  Pada dasarnya masyarakat memiliki nilat penting terhadap 
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konservasi penyu ini, walaupun pengaruhnya tidak begitu terlihat (Hartati et al., 

2014). 

 

 

2.6. Implementasi Kebijakan 

Kebijakan yaitu sebuah tahapan dari mulai perencanaan sikap, kegiatan, aksi 

nyata, keputusan, program dalam melakukan sesuatu ataupun tidak oleh 

pemangku kepentingan, sebagai tahap balam upaya penyelesaian masalah yang 

akan dihadapi (Ramdhani dan Ramdhani, 2017).  Upaya dalam mencapai suatu 

tujuan dan pemecahan masalah menggunakan sarana dan tahapan waktu tertentu 

merupakan definisi kebijakan.  Cara-cara untuk mencapai tujuan secara nyata, 

jelas, yang ingin dicapai oleh pihak atau aktor lainnya biasanya merupakan 

kandungan yang terdapat dalam kebijakan (Kartodihardjo, 2017).  Kebijakan 

bersifat mendasar karena berisi pedoman umum dan landasan bertindak dalam 

usaha untuk mencapai tujuan (Ramdhani dan Ramdhani, 2017).  Pedoman bukan 

hanya terkait peraturan yang memengaruhi perilaku manusia, namun juga 

teknologi, sosial budaya, ekonomi, informasi yang dapat memberi pengaruh 

terhadap pilihan dari tindakan manusia (Kartodihardjo, 2017). 

Upaya pencapaian suatu tujuan pada dasarnya menjadi titik akhir dari suatu 

kebijakan.  Tujuan akhir yang dicapai dapat dimutakhirkan menjadi sebuah 

program lebih operasional sehingga dalam melaksanakan kebijakan menjadi lebih 

mudah (Setyati, 2015).  Penetapan masalah atau pilihan dari solusi kebijakan 

dalam suatu proses kegiatan merupakan hal yang bukan sederhana, sebelum 

ditetapkan terdapat cara untuk mencapai tujuan dari kebijakan (Kartodihardjo, 

2017).  Isu dalam kebijakan biasanya terletak dalam ketidakjelasan tujuan 

kebijakan, koordinasi yang kurang pihak berwenang menyulitkan pelaksanaan 

kebijakan.  Keberhasilan dari suatu kebijakan didasari oleh kejelasan intisari 

kebijakan dari segi konsep dan praktis.  Tahapan hubungan koordinasi dan 

komunikasi dari pihak yang memiliki kewenangan dan terdampak kebijakan 

tersebut (Salminah dan Aliviya, 2019).  Pengaturan tentang peraturan dan 

instruksi dari kebijakan merupakan evaluasi dari suatu pengelolaan yang dapat 

diterima masyarakat (Alaerts, 2020). 
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Menurut Kartodihardjo (2017) pendekatan normatif yang berorientasi pada 

nilai dikenal dengan ilmu kebijakan.  Ilmu kebijakan sendiri diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah teknis yang memerlukan kajian yang diakui kebenarannya 

secara ilmiah.  Kebenaran ilmiah tersebut untuk menjalankan ilmu kebijakan 

berdasarkan cara dan kriteria tertentu dan sifat kajiannya tidak terbatas untuk 

beberapa isu masalah.  Hasil rumusan masalah kebijakan tergantung kepada 

kerangka pikir dan pengalaman untuk merumuskan masalah tersebut secara tepat.  

Kerangka pikir yang berbeda menggambarkan bagaimana kebijakan dibuat 

berdasarkan implikasi yang menjadi perhatian dari proses pembuatan kebijakan.  

Proses ini memerlukan suatu analisis kebijakan publik dalam pelaksanaannya. 

Ketentuan yang ditetapkan oleh pejabat publik yang memiliki sangkut paut 

dengan publik serta yang dilakukan atau tidak sesuai kewenangannya adalah 

kebijakan publik (Suaedi, 2013).  Kebijakan publik menurut Suharto (2008) 

merupakan aksi yang dibuat serta lakukan oleh badan pemerintah yang mewakili 

wewenang secara legal.  Tindakan ini merupakan suatu balasan terhadap 

kebutuhan masalah yang tindakannya berorientasi pada tujuan.  Secara umum, 

kebijakan publik yaitu sebuah tindakan yang bersifat kolektif dalam pemecahan 

suatu masalah maupun rencana yang sebelumnya sudah dirumuskan.  Keunggulan 

kebijakan publik diwujudkan dengan memperbaiki model khusus yang sesuai 

dengan realita yang dihadapi oleh suatu komunitas.  Model ini diharapkan optimal 

bagi kebijakan publik untuk mengantisipasi kegagalan wewenang lokal (Tresiana 

dan Duadji, 2016). 

Instrumen potensial kebijakan publik menyebarkan beragam peraturan untuk 

tindakan yang memiliki motivasi dan tujuan tertentu di berbagai sektor.  

Rekomendasi yang berhubungan dengan kebijakan publik diinginkan dapat 

bersifat netral untuk menjaga target kebijakan terkait (Briglauer et al., 2020).  

Biaya peluang harus diperhatikan dalam keputusan dari setiap kebijakan publik.  

Pengabaian biaya dari setiap keputusan kebijakan publik akan menyebabkan 

kesalahan alokasi sumber daya publik sangat tinggi (Persson, 2020).  Hal-hal 

seperti ini dalam kebijakan publik tidak dapat diabaikan agar tujuan yang dituju 

akan tercapai. 
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Pemetaan dilakukan dengan tujuan menganalisis berbagai stakeholder yang 

mempunyai kekuatan dan pengaruh terhadap suatu kawasan yang dikelola atau 

kebijakan tertentu (Fedona dan Hudiyono, 2019).  Mapping stakeholder 

merupakan bagian utama dalam mengidentifikasi kebijakan yang ada 

hubungannya dengan pemangku kepentingan, serta proses kerjasama yang 

dilakukan stakeholder dalam tahapan kebijakan.  Pelaksanaan kebijakan 

memerlukan stakeholder agar terselenggara dengan baik. 

Adanya mapping stakeholder ini membuat suatu kawasan memiliki dasar 

yang kuat dalam memilih kontribusi dalam bentuk apapun, sehingga sesama 

stakeholder dapat merasakan keuntungan (Fedona dan Hudiyono, 2019).  Apabila 

pengaruh dan kepentingan suatu pihak semakin besar, maka sistem kelola yang 

dilakukan oleh suatu kawasan akan mendapat kepercayaan yang semakin besar 

juga.  Manfaat yang dihasilkan bisa berupa non-materi ataupun materi (Salma, 

2017). 

Berdasarkan Oktavia dan Saharudin (2013) mengagas suatu cara atau teknik 

pendekatan agar dapat mengetahuo peran dan fungsi dari pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan baik secara langsung maupun tidak dengan kegiatan yang 

sedang berlangsung.  Semua pihak mempunyai ciri yang berbeda satu sama lain, 

sehingga kajian dari situasi dan tujuan berbeda.  Ciri-ciri khusus tersebut 

dimasukkan dalam tahapan analisis yaitu pengaruh dan kepentingan.  Mapping 

stakeholder yang merupakan hubungan kerjasama dalam aspek penelitian, 

perdebatan, dan diskusi dengan tujuan untuk menetapkan pihak utama secara 

menyeluruh.  Pemetaan pemangku kepentingan ini berperan dalam pembagian 

peran untuk mengimplementasikan kebijakan yang sudah ada. 

Implementasi kebijakan memiliki prinsip yang berisi suatu cara agar suatu 

kebijakan dapat mencapai tujuannya (Nugroho, 2011).  Tahapan implementasi 

akan dimulai apabila tujuan, sasaran, program kegiatan yang disusun dan 

ditetapkan sudah siap untuk disalurkan agar mencapai sasaran (Tresiana dan 

Duadji, 2017).  Masalah yang ditemui dalam implementasi kebijakan terkadang 

tidak dijumpai dalam konsep, namun muncul di lapangan (Nugroho, 2011).  

Rumus implementasi adalah suatu fungsi yang bermaksud dan bertujuan untuk 

menghasilkan produk dari suatu akibat (Tresiana dan Duadji, 2017).   
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Fungsi implementasi kebijakan untuk memecahkan dan mengatasi masalah 

yang terdapat dalam suatu kebijakan (Tresiana dan Duadji, 2017).  Studi 

implementasi dapat dikombinasikan dengan berbagai cabang ilmu pengetahuan 

yang memberi kontribusi terhadap implementasi kebijakan (Nugroho, 2011).  

Tujuan implementasi kebijakan diformulasi dalam suatu program aksi maupun 

proyek tertentu yang telah diumuskan dan dibiayai.  Implementasi kebijakan 

digunakan sebagai evaluasi untuk mengukur keseluruhan program berdasarkan 

tujuan kebijakan (Tresiana dan Duadji, 2017). 

Implementasi kebijakan adalah suatu proses pendistribusian kebijakan (to 

deliver policy output) oleh implementor terhadap kelompok tertentu dalam upaya 

mewujudkan tujuan akhir kebijakan.  Tujuan utama akan muncul bila keluaran 

kebijakan bisa diakui dan diterima manfaatnya oleh sasaran yang ditetapkan.  

Keluaran tersebut harus bersifat jangka panjang.  Proses implementasi 

digambarkan dalam Gambar 2. 

 

Sumber : Tresiana dan Duadji (2017) 

 

Gambar 2.  Implementasi sebagai delivery mechanism policy output 

 

Keefektivitasan kebijakan terbagi menjadi lima dasar tepat yang harus 

dilakukan dalam hal keefektivitasan implementasi kebijakan.  Pertama, apakah 

kebijakan ini sudah sesuai sebagai upaya pemecahan masalah yang terjadi.  Kedua 

yaitu apakah kebijakan ini secara pelaksanaan di lapangan tepat baik secara aktor 

implementasi maupun pihak pemerintahan.  Selanjutnya apakah kebijakan yang 

diterapkan telah menepati target yang akan dicapai.  Yang terakhir adalah apakah 

kebijakan tersebut tepat berada di lingkungan yang tepat, karena lingkungan 

mempengaruhi bagaimana kebijakan berjalan.  Ketepatan kelima yaitu tepat 

secara proses, artinya pada saat kebijakan ditetapkan proses dalam kebijakan 

tersebut dipahami, diterima, dan siap untuk dilaksanakan.  Kelima tepat ini 

menjadi landasan untuk menilai keefektivitasan suatu kebijakan (Nugroho, 2011). 

Ketepatan proses atau yang dikenal dengan istilah marketing policy 

merupakan suatu tahapan untuk melihat bagaimana suatu kebijakan berjalan 
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secara efektif.  Penilaian ini didasarkan atas 3 proses yang terdiri dari policy 

acceptance, policy adaption, dan strategic readliness (Nugroho, 2011).  

Kebijakan diawali dengan bagaimana publik dapat memahami kebijakan 

merupakan sebuah tata aturan yang diperuntukan bagi masa mendatang, 

pemerintah secara tegas harus memahami tugas yang harus mereka laksanakan.  

Selanjutnya kebijakan mengalami adaptasi, dimana publik mulai menetapkan 

kebijakan sebagai tata aturan yang diperlukan di masa mendatang, pemerintah 

bukan hanya paham tugas yang akan dilaksanakan namun juga menerima tugas 

tersebut.  Apabila dua proses tersebut dapat dijalankan maka selanjutnya publik 

siap untuk melaksanakan dan menjadi bagian dari kebijakan tersebut, pemerintah 

selanjutnya siap untuk menjadi pelaksana kebijakan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022.  Lokasi penelitian 

bertempat di kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan, 

Desa Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia (Gambar 3). 

 

Gambar 3.  Lokasi penelitian 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain kamera digital, perekam 

suara laptop/komputer, pita meter (150 cm), tali rafia,  GPS (Global Positioning 

System), roll meter (50 m), perdu kayu, hygrometer, kalkulator, buku identifikasi, 
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alat tulis.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu vegetasi yang ada di 

Pantai Pangumbangan, kuisioner yang berisikan karakteristik responden dan 

pertanyaan tentang variabel yang diteliti tentang keberadaan vegetasi pantai di 

Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan.   

 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder.  Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung melalui 

observasi di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh peneliti berdasarkan sumber yang tersedia sebelumnya 

melalui pihak terkait kemudian dianalisis lebih lanjut (Junialdi et al., 2019).  Data 

primer dikumpulkan dengan melakukan pengukuran kondisi vegetasi pantai di 

lapangan dan hasil wawancara mendalam serta wawancara menggunakan 

kuisioner kepada masyarakat, wisatawan, dan pengelola dan stakeholder yang 

terkait dengan pengelolaan Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan.  Data 

sekunder didapatkan dari hasil studi literatur terhadap sumber pustaka yang 

memiliki kaitannya dengan topik penelitian. 

 

3.3.1. Identifikasi Vegetasi Pantai 

Terdapat dua bagian formasi vegetasi yang diidentifikasi pada kawasan 

konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan.  Pertama, formasi Pes-

caprae dengan melakukan identifikasi jenis dan jumlah tumbuhan di sepanjang 

garis pantai yang merupakan tempat penyu bertelur.  Identifikasi formasi ini 

diperlukan untuk melihat bagaimana vegetasi pantai mendukung penyu dalam 

bertelur.   Kedua, formasi Barringtonia menggunakan analisis vegetasi berupa 

pembuatan plot sampel.  Analisis vegetasi pada formasi ini diperlukan untuk 

mengetahui kondisi vegetasi dalam mendukung keberlanjutan kawasan konservasi 

penyu. 

Metode yang digunakan dalam menentukan jumlah plot pengamatan 

adalah metode purposive sampling dan menggunakan garis berpetak (Gambar 5).   

Garis berpetak dipilih karena distribusi tetumbuhan di Pantai Pangumbahan 

terdistribusi secara acak.   Sejalan dengan apa yang disebutkan oleh Indriyanto 
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(2018) bahwa syarat penerapan metode garis berpetak adalah bahwa distribusi 

tetumbuhan yang akan diteliti harus acak (random).   

Titik sampling dibagi menjadi enam stasiun pengamatan dengan panjang 

total 2.300 m.  Enam stasiun tersebut sudah ditetapkan oleh pengelola Taman 

Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan berdasarkan lokasi pendaratan penyu hijau.  

Selain itu, pengambilan sampling dibagi menjadi enam stasiun karena untuk 

memperoleh keanekaragaman yang tinggi, mengingat tumbuhan yang tumbuh 

hampir sama sehingga dari enam stasiun tersebut bisa mewakili variasi jenis 

tumbuhan yang ada di kawasan konservasi ini.   Sampel dalam penelitian ini 

adalah tumbuhan yang terdapat di dalam plot-plot pengamatan pada formasi 

Barringtonia (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4.  Lokasi titik plot pengamatan 

 

Titik lokasi pembuatan plot menggunakan metode purposive sampling 

berdasarkan kondisi vegetasi yang ada.  Plot yang dibuat di dalam satu pos 

pengamatan terdiri dari satu plot.  Hal tersebut berdasarkan keterwakilan dari 

luasan pos pengamatan.  Pos pengamatan memiliki panjang 400 m, sedangkan 
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luasan plot yang dibuat 400 m
2
.  Sehingga jumah plot yang dibuat sebanyak 1 

(satu) buah. 

Langkah-langkah dalam pembuatan plot menggunakan metode garis 

berpetak yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan garis dasar (base line).  Garis dasar dibuat searah dan/atau 

mendekati arah garis kontur.  Panjang garis dasar yang digunakan sebagai 

acuan peletakan garis-garis rintis (garis ordinat) adalah sepanjang AB. 

2. Menentukan panjang garis rintis yang disesuaikan dengan bentuk dan luas 

area studi dan jenis vegetasi yang menjadi objek studi. 

3. Menentukan jumlah seluruh petak contoh berdasarkan besarnya intensitas 

pengambilan sampel yang dipilih. 

4. Menentukan jarak antarpetak contoh dalam setiap garis rintis. 

5. Menentukan jumlah petak contoh dalam setiap garis rintis. 

6. Meletakkan garis-garis rintis tegak lurus garis dasar atau searah dengan 

kemiringan lahan, kemudian meletakkan setiap petak contoh dengan jarak 

antarpetak contoh sesuai dengan yang telah ditentukan. 

7. Pengamatan terhadap tetumbuhan dilakukan pada setiap petak contoh tersebut 

yang mencakup jenis tumbuhan, jumlah individu tiap jenis dalam petak 

contoh, tinggi tumbuhan, diameter batang dan/atau diameter tajuk tumbuhan. 

 

 

Sumber: Indriyanto (2018) 

 

Gambar 5.  Desain analisis vegetasi dengan metode garis berpetak 

 

Kriteria untuk tingkat pohon, tiang, perdu, dan semai mengikuti Indriyanto 

(2021).   Pohon, diameter ≥20 cm dalam ukuran plot 20 m x 20 m (A). 

Pengamatan fase tiang berdiameter batang 10 cm-19 cm di dalam plot berukuran 
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10 m x 10 m (B).  Pengamatan fase perdu dilakukan di dalam plot berukuran 5 m 

x 5 m dengan diameter batang 2 m-5 m (C).  Sedangkan fase semai mulai dari 

bentuk kecambah sampai dengan ≤1,5 m di dalam plot berukuran 2 m x 2 m (D). 

 

3.3.2. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dan terstruktur menggunakan 

panduan berupa kuisioner untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 

indikator persepsi masyarakat, wisatawan, dan pengelola terhadap keberadaan 

vegetasi pantai pada Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan. 

Sampel responden dipilih dengan teknik random sampling karena dalam 

pengambilan sampelnya semua subjek dalam populasi dianggap sama 

(Firmansyah dan Dede, 2022).  Responden merupakan perwakilan kepala keluarga 

(KK), wisatawan, dan pengelola Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan yang 

berada di Desa Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, Jawa 

Barat.  Desa Pangumbahan tersebut memiliki jumlah KK sebanyak 1.397, jumlah 

penduduk 4.456 dengan jumlah laki-laki 2.209 dan perempuan 2.247. 

Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan batas 

toleransi kesalahan yang masih dapat ditolerir sebesar e= 15%.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2014) bahwa tingkat ketelitian/kepercayaan yang 

dikehendaki sering bergantung pada sumber dana, waktu/keadaan serta tenaga 

yang tersedia.   Dengan demikian, jumlah sampel berdasarkan perhitungan yaitu 

sebagai berikut (Kadhapi et al., 2015): 

 

   
 

     
 

 

   
     

        (    ) 
 

 

          
 

      (          ) 
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah kepala keluarga (KK) 

e = batas toleransi kesalahan 
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Dari perhitungan tersebut jumlah sampel yang diteliti yaitu berjumlah 32 

responden yang merupakan perwakilan kepala keluarga masyarakat (KK).  Selain 

masyarakat, persepsi wisatawan pun sangat diperlukan. 

Sampel yang digunakan dalam menentukan responden wisatawan yaitu 

teknik accidental sampling (Fentri, 2017).  Accidental sampling merupakan cara 

untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan kebetulan.  Teknik ini dilakukan 

secara random siapa saja yang secara kebetulan berpapasan dengan peneliti dan 

cocok dijadikan sumber (Sugiyono, 2009).   Target responden yang dikumpulkan 

yaitu 50 responden.   

Di sisi lain, jumlah responden untuk pengelola menggunakan metode 

sensus dimana sampel yang dipilih merupakan satu kelompok populasi sebagai 

sampel secara keseluruhan.  Sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2019) metode 

sensus merupakan cara pengambilan sampel yang mana menjadikan semua 

anggota populasi sebagai responden.  Berdasarkan hal tersebut, maka responden 

yang ditetapkan yaitu seluruh pengelola Taman Pesisir Penyu, Pantai 

Pangumbahan sebanyak 23 orang. 

Hasil wawancara kuisioner terhadap masyarakat, wisatawan, dan 

pengelola tersebut bisa dinilai menggunakan skala Likert.  Skala Likert yaitu suatu 

cara pengukuran yang digunakan dalam pengukuran sikap, penilaian serta 

persepsi individu ataupun sekelompok masyarakat terhadap aktifitas sosial 

(Sugiyono, 2014).  Analisis skala Likert dalam penelitian ini dilakukan untuk 

menilai persepsi dan partisipasi seseorang mengenai keberadaan vegetasi pantai.  

Indikator yang dipakai yaitu kelestarian penyu, keberadaan vegetasi pantai 

sebagai pendukung habitat penyu dan pengelolaan vegetasi pantai.  Kemudian, 

data mentah yang telah diperoleh dinanalsis menggunakan analisis deskriptif 

melalui pengkategorian berdasarkan rata-rata skor dan persentasenya (Purwanto et 

al., 2019).  Tahap selanjutnya yaitu indikator ini digunakan sebagai titik tolak 

dalam mengatur item-item yang dapat berupa pertanyaan dan pernyataan (Helmi, 

2016).   Lima alternatif tanggapan/jawaban dari skala Likert dalam penelitian ini 

adalah sangat setuju (SS), setuju (S), ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS) yang secara berturut bernilai 5, 4, 3, 2 dan 1 seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Rentang nilai tanggapan jawaban alternatif 

No. Pertanyaan Skor 

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif/sangat tinggi 5 

2. Setuju/sering/positif/tinggi 4 

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/sedang 3 

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif/rendah 2 

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat 

negatif/sangat rendah 
1 

Sumber: Sugiyono (2014). 

 

Jawaban yang didapatkan dari skala Likert selanjutnya akan dicari rerata 

jawaban responden.  Nilai tersebut ditentukan berdasarkan interval kelas.  Secara 

kontinum dapat digambarkan seperti berikut (Sugiyono, 2019): 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

SB = Sangat Buruk 

Bu = Buruk 

S = Sedang 

Ba = Baik 

SBa = Sangat Baik 

 

 

3.3.2 Wawancara Mendalam (in-depth interview) 

Selain untuk mengetahui persepsi masyarakat, wisatawan dan juga 

pengelola wawancara dilakukan terhadap stakeholder terkait yang memiliki 

wewenang atas kebijakan kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu Pantai 

Pangumbahan.  Wawancara mendalam ini dilakukan untuk memperoleh data 

melalui percakapan langsung peneliti dengan informan yang berkaitan dengan 

masalah penelitian, namun tetap berpedoman pada wawancara.  Wawancara 

dilakukan terhadap Kepala Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Wilayah 

Selatan Provinsi Jawa Barat, Ketua Satuan Pelayanan Taman Pesisir Penyu Pantai 

Pangumbahan, Kepala Desa Pangumbahan, Ketua Kelompok Konservasi Penyu 

Sukabumi. 

 

 

 

SBu Bu S Ba SBa 

0 50 100 150 200 
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3.4. Analisis Data 

 

3.4.1. Analisis Vegetasi 

 

3.4.1.1.Formasi Pes-caprae 

Data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. 

3.4.1.2.Formasi Barringtonia 

Data hasil pengamatan vegetasi pantai dengan metode jalur bisa dianalisis 

dengan rumus-rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2021): 

 

a. Kerapatan (K) 

Perhitungan kerapatan (densitas) setiap jenis tumbuhan di Pantai 

Pangumbahan menggunakan rumus kerapatan yaitu seluruh individu jenis per 

satuan ruang atau seluruh luas petak contoh.  Perhitungan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

  jumlah individu jenis ke - i 

K- i =                          

   luas seluruh petak contoh 

 

Selanjutnya menghitung kerapatan relatif individu untuk menentukan INP 

dengan menggunakan rumus: 

 

        kerapatan spesies ke – i 

KR – i =                                                         x 100% 

                   kerapatan seluruh spesies 

 

 

b. Frekuensi (F) 

Perhitungan frekuensi setiap jenis tumbuhan di Pantai Pangumbahan 

menggunakan rumus frekuensi yaitu jumlah petak contoh ditemukannya jenis ke-i 

dari jumlah seluruh petak contoh.  Perhitungan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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 jumlah petak contoh ditemukannya jenis ke – i 

Fi  = 

                     jumlah seluruh petak contoh 

 

Selanjutnya menghitung frekuensi relatif untuk menentukan INP.   

Perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

        frekuensi spesies ke – i 

FR – i  =                                                         x 100% 

        frekuensi seluruh spesies 

 

 

c. Luas Penutupan Tajuk (C) 

Variabel yang diukur untuk menentukan luas penutupan adalah luas 

penutupan tajuk, maka coverage dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

total luas penutupan tajuk jenis ke – i 

Ci = 

        luas seluruh petak contoh 

 

Selanjutnya menghitung luas penutupan relatif untuk menentukan INP.  

Perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

        luas penutupan tajuk seluruh jenis 

CR - i =      x 100% 

             luas seluruh petak contoh 

 

 

d. Indeks Nilai Penting (INP) 

Selanjutnya agar dapat mengetahui tingkat dominansi pada setiap populasi 

tumbuhan dapat dinilai menggunakan indeks nilai penting yaitu sebagai berikut: 

 

INP = KR + FR 

 

INPi = KRi + Fri 

 

Keterangan : 

INP  = indeks nilai penting 

INPi = indeks nilai penting spesies-i 

KR  = kerapatan relatif 

KRi = kerapatan relatif spesies-i 

FR  = frekuensi relatif  

FRi = frekuensi relatif spesies-i 
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Tingkat dominansi (penguasaan) jenis tumbuhan dalam suatu kawasan bisa 

diperoleh dengan pembuatan interval kelas dengan rumus sebagai berikut: 

 

    INPtertinggi – INPterendah 

Interval kelas dominansi (I) =  

        3 

 

Parameter tingkat dominansi bagi jenis tumbuhan dalam suatu kawasan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Dominan (dominansi tinggi) jika INP > (INPterendah + 21) 

b. Dominan sedang.  Jika INP = (INPterendah + 1) – (INPterendah + 21) 

c. Tidak dominan (dominansi rendah), jika INP < (INPterendah + 1) 

 

 

3.4.2. Persepsi masyarakat, wisatawan, dan pengelola 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

analisis deskriptif kuantitatif dengan menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan tujuan 

mengungkapkan dan mendeskripsikan hasil penelitian (Sugiyono, 2014).  Teknik 

analisis kuantitatif yang dilakukan seperti penyajian data dalam bentuk tabel atau 

tabulasi distribusi frekuensi dan persentase sebagai dasar interpretasi dan deskripsi 

penelitian ini.  Rumus menentukan distribusi persentase yaitu sebagai berikut 

(Kamelta, 2013):  

   f 

Persentase =             x 100% 

  N 

 

Keterangan: 

f = kategori variabel 

N = jumlah frekuensi 

100 = konstanta 

 

 

3.4.3. Implementasi kebijakan 

Untuk memetakan stakeholder pada pengelolaan kawasan konservasi 

Taman Pesisir Penyu Pantai Pangumbahan dapat menggunakan analisis mapping 

stakeholder seperti yang terlihat pada Gambar 6. 
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Sumber : Eden dan Ackerman (1998) 

 

Gambar 6.  Kuandran power vs interest grid 

 

Setelah melakukan mapping stakeholder, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan analisis implementasi kebijakan (Gambar 7) yang ada di kawasan 

tersebut dengan mengenali masalah-masalah yang terjadi menggunakan metode 

analisis (Gambar 7).  Analisis diuraikan secara deskriptif (Dewi et al., 2019). 

 
Sumber: Suharto (2008) 

 

Gambar 7.  Proses analisis kebijakan 

 

Secara lebih jelas, metode penelitian keberadaan vegetasi pantai sebagai 

pendukung kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai Pangumbahan dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Mengidentifikasi 
masalah kebijakan 

Mengumpulkan bukti 
tentang masalah 

Mengkaji 
penyebab masalah 

Mengevaluasi 
kebijakan 

Mengembangkan 
alternatif kebijakan 

Menyeleksi alternatif 
kebijakan terbaik 



Tabel 2. Metode Penelitian 

No Tujuan Pengumpulan Data Obyek/Responden/Informan Kunci Analisis Data 

1 Menganalisis kondisi vegetasi 

pantai sebagai pendukung habitat 

penyu di kawasan konservasi 

Taman Pesisir Penyu Pantai 

Pangumbahan. 

Observasi  1. Formasi Pes-carpae 

2. Formasi Barringtonia 

Analisis Vegetasi 

2 Menjelaskan persepsi masyarakat, 

wisatawan, dan pengelola 

terhadap keberadaan vegetasi 

pantai sebagai pendukung habitat 

penyu di kawasan konservasi 

Taman Pesisir Penyu Pantai 

Pangumbahan. 

Wawancara kuisioner 1. Masyarakat = 32 KK 

2. Wisatawan  = 50 orang 

3. Pengelola    = 23 orang 

Deskriptif  

3 Menganalisis implementasi 

kebijakan terhadap keberadaan 

vegetasi pantai sebagai 

pendukung habitat penyu di 

kawasan konservasi Taman 

Pesisir Penyu Pantai 

Pangumbahan. 

Wawancara mendalam 1. Kepala Cabang Dinas Kelautan 

dan Perikanan Wilayah Selatan 

Provinsi Jawa Barat 

2. Ketua Satuan Pelayanan Taman 

Pesisir Penyu, Pantai 

Pangumbahan 

3. Ketua kelompok konservasi 

penyu  Sukabumi 

Deskriptif 

1. Mapping Stakeholder 

menggunakan Grid 

Power Vs Interest 

2. Implementasi kebijakan 

menggunakan analisis 

kebijakan 

 

3
5
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.    Simpulan 

1. Penyusun vegetasi pantai pada formasi Pes-caprae adalah pandan laut, 

katang-katang, rumput angin, biduri, rumput gajah, dan bakung putih.  

Vegetasi pantai pada formasi Barringtonia fase pohon indikator kerapatan 

adalah pohon butun, indikator frekuensi yaitu pohon butun dan ketapang, 

sehingga INP tertinggi yaitu pohon butun dengan INP sebesar 166,16%.  

Pada fase tiang, ketapang merupakan tumbuhan yang memiliki kerapatan, 

frekuensi dan INP tertinggi yaitu sebesar 125,46%.  Selain itu, vegetasi pantai 

pada formasi ini yaitu fase perdu dan semai dengan kerapatan, frekuensi, dan 

INP diduduki oleh tumbuhan jenis gayam dengan INP sebesar 66,45% untuk 

fase pancang dan 84,44% untuk fase semai.  

2. Persepsi masyarakat dan pengelola terhadap keberadaan vegetasi pantai 

sebagai pendukung kawasan konservasi Taman Pesisir Penyu, Pantai 

Pangumbahan tergolong sedang, sedangkan persepsi wisatawan berkategori 

sangat baik.  

3. Stakeholder yang berkaitan dengan pengelolaan kawasan konservasi ini 

digolongkan menjadi tiga lapisan yaitu stakeholder dari pemerintah, 

masyarakat, dan swasta/perusahaan.  Implementasi kebijakan di kawasan ini 

pada dasarnya perlu diperhatikan kembali karena keberadaan vegetasi pantai 

belum sesuai dengan peraturan yang ada.   

 

 

5.2. Saran 

Untuk keberlanjutan kawasan konservasi sebagai habitat penyu, perlu 

dilakukan penataan formasi vegetasi pantai agar sesuai dengan kondisi yang 

optimal.  Rehabilitasi vegetasi pantai jenis pandan harus secara terus menerus 
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dilakukan, agar penyu yang mendarat merasa nyaman dan aman saat bertelur.  

Selain itu, perlu adanya aturan tertulis tentang tata kelola vegetasi pantai untuk 

penyu bertelur.  Sosialisasi terkait pentingnya vegetasi pantai sebagai pendukung 

habitat penyu juga perlu ditingkatkan agar masyarakat dan wisatawan menyadari 

hal tersebut.  Masyarakat sebagai subjek yang memiliki kepentingan, perlu untuk 

ikut serta dalam pengelolaan kawasan.  Kolaborasi antar stakeholder pun penting 

untuk dilakukan untuk pengembangan kawasan.  Pengelola perlu mendapatkan 

pelatihan atau studi banding terkait manajemen kawasan. Demi terciptanya 

keamanan terhadap kawasan konservasi, pemerintah desa perlu membuat 

kebijakan atau peraturan desa. 
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